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Abstract

This research will elaborate deeply about the variant of conjunction in Arabic
language and its techniques of translation. The investigating of translation
techniques had the significant role in the process of translation. The
translation problems had been found in the process of translation, especially
related to the arabic conjunction. The analysis of variant techniques of
translation towards the arabic conjunction can be investigated by the theory of
gramatical equivalence between Arabic (L1) and Bahasa Indonesia (L2). This
research aims to elaborate comprehensively about the variant construction of
cohesive conjunction in Arabic language and its variant models of translation
into Bahasa Indonesia. The second aim of this research is to investigate the
techniques of translation toward the construction of cohesive conjunctions,
especially in the Arabic prose Fi Sabiili At-Taaj which had been translated by
Choirul Anwar into Bahasa Indonesia as "Ambisi Meraih Mahkota" published by
Fajar Pustaka (2001). This research had been classified as descriptive
gualitative model. The data had been classified using the random sampling
method. The result of the research had been concluded that: (1) the Arabic
adversative conjunctions had been translated into "tidak", "tetapi", and "bahkan"
in Bahasa Indonesia. (2) the Arabic additive conjunctions had been translated
into "dan", "lalu”, and "maupun' in Bahasa Indonesia. (3) the Arabic temporal
conjunctions had been translated into "kemudian' and "akhirnya' in Bahasa
Indonesia. (4) the Arabic causal conjunctions had been translated into
"sehingga’ and "sampai" in Bahasa Indonesia. (5) several techniques had been
implemented in the translations of Arabic novel FiiSabiili AtTaaj, such as: literal,
reduction, discursive creation, linguistic amplification, established equivalence,
transposition, linguistic compression, and calque.

Keywords: the variation of Arabic conjunction translation, translation
techniques, Arabic novel FiSabili At Taj.
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Pendahulan

Penerjemahan adalah  proses
menerjemahkan yang melibatkan dua
bahasa, yaitu bahasa sumber dan bahasa
sasaran. Jadi, menerjemahkan adalah
memindahkan dan mengungkapkan pesan
dari suatu teks bahasa sumber (L1) ke
bahasa sasaran (L2) dengan menggunakan
gaya dan sifat bahasa sasaran, tanpa
mengubah pesan asli yang dibawa oleh
bahasa sumber. Hal ini berlaku untuk
penerjemahan semua unsur bahasa,
termasuk unsur-unsur kohesi. Selain itu,
terdapat hal lain yang penting dalam
penerjemahan, vyaitu teknik  dalam
penerjemahan yang digunakan untuk
menerjemahkan suatu bahasa ke bahasa
yang lain. Hoed (2006:12-14)
menandaskan bahwa permasalahan dalam
penerjemahan, khususnya pada tataran
kata, kalimat, atau paragraf, dapat
ditanggulangi dengan elaborasi “teknik
penerjemahan”. Ada 9 macam teknik
penerjemahan yang selama ini jamak
dipakai dalam proses penerjemahan,
yaitu: (1) transposisi: mengubah struktur
kalimat agar dapat  memperoleh
terjemahan yang betul, (2) modulasi:
memberikan  padanan yang  secara
semantik berbeda artinya atau cakupan
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maknanya, tetapi dalam kontek yang
bersangkutan memberikan pesan maksud
yang sama, (3) penerjemahan deskriptif:
membuat “uraian” yang berisi makna kata
yang  bersangkutan, karena  tidak
menemukan padanan kata bahasa sumber
(L1), baik karena tidak tahu maupun
karena tidak tahu maupun karena tidak
ada atau belum ada dalam bahasa sasaran
(L2), (4) penjelasan tambahan (contextual
conditioning): memberikan kata (-kata)
khusus untuk menjelaskan suatu kata yang
tidak dapat dipahami (misalnya nama
makanan atau minuman yang masih
dianggap asing oleh khalayak pembaca
bahasa sasaran (L2), (5) catatan kaki:
memberikan keterangan dalam bentuk
catatan kaki untuk memperjelas makna
kata terjemahan, sebab tanpa kata
penjelasan tersebut kata terjemahan
diperkirakan tidak akan dipahami denga
nbaik oleh pembaca, (6) penerjemahan
fonologis: membuat kata baru yang
diambil ~ dari  bunyi kata yang
bersangkutan dalam bahasa sumber (L1)
untuk disesuaikan dengan sistem bunyi
(fonologi) dan ejaan (grafologi) bahasa
sasaran (L2), (7) penerjemahan resmi/
baku: langsung menggunakan sejumlah
istilah, nama dan ungkapan yang sudah
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baku atau resmi dalam bahasa sasaran
(L2), (8) penerjemahan resmi/baku:
langsung menggunakan sejumlah istilah,
nama dan ungkapan yang sudah baku atau
resmi dalam bahasa sasaran (L2), (8) tidak
diberikan padanan: untuk sementara
mengutip bahasa aslinya karena belum
ditemukan terjemahannya dalam bahasa
sasaran (L2), dan (9) padanan budaya:
menerjemahkan  dengan  memberikan
padanan berupa unsur kebudayan yag ada
dalam bahasa sumber (L1).

Berkenaan dengan istilah kohesi,
banyak ahli mengemukakan pendapatnya.
Halliday dan Hasan (1992:65)
mengemukakan bahwa kohesi adalah
perangkat sumber-sumber kebahasaan
yang dimiliki setiap bahasa sebagai
bagian dari metafungsi tekstual untuk
mengaitkan satu bagian teks dengan
bagian lainnya.Kemudian Halliday dan
Hasan (1976:5) mengklasifikasikannya
menjadi dua, yaitu kohesi gramatikal dan
kohesi leksikal.Unsur-unsur  kohesi
gramatikal terdiri dari (1) pengacuan
(reference), (2) penyulihan (substitution),
(3) penghilangan (ellipsis), (4) konjungsi
(conjunction).Adapun  kohesi  leksikal
terdiri dari (1) pengulangan (reiteration)
dan (2) kolokasi (collocation).

Penelitian ini berfokus pada unsur
kohesi gramatikal konjungsi karena salah
satu bentuk kepaduan dan keutuhan
sebuah  kalimat adalah  pemakaian
konjungsi dalam sebuah kalimat tersebut.
Konjungsi adalah kata tugas yang
menghubungkan dua satuan bahasa
sederajat; kata dengan kata, frasa dengan
frasa, atau klausa dengan klausa (Alwi,
dkk, 2003:296). Konjungsi  sangat
diperlukan dalam suatu kalimat karena
konjungsi menjadi penghubung antara
kata yang menjadikan kata tersebut tetap
utuh dan berkesinambungan.

Pengunaan konjungsi berperan
aktif dalam menghubungkan suatu kata
maupun  kalimat serta berpengaruh
terhadap makna yang terdapat dalam
sebuah kalimat. Oleh karena itu, unsur
kohesi  gramatikal  konjungsi  perlu
diperhatikan dalam sebuah penerjemahan,
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agar pembaca tidak salah tafsir terhadap
apa yang akan disampaikan oleh penulis.
Selain itu teknik penerjemahan juga perlu
dipahami karena dengan teknik inilah
penerjemah mempertimbangkan
pengalinbasaan yang tepat ke bahasa
sasaran. Adapun variasi tersebut dapat
dilihat dalam kutipan berikut:

W 3 B gits e ST Gl
Wa innt a rifu min syu'anihil-khashshati
wal- ‘ammati
(1) “Aku mengetahui urusannya, baik

yang khusus maupun yang umum” (Al-
Manfaluthi, 2001:9)

Sementara itu pada pada kalimat berikut:
el sy gl wa ouls He)
Antum ta’lamiina jami’an shillati bil-
qa'idi barankamiru wa makanati ‘indahu.

(2) “Kalian telah mengetahui hubunganku
dengan panglima Brankomir, begitu pula

dengan kedudukanku disisinya” (Al-
Manfaluthi, 2001:9)

Kedua kutipan di atas
menggunakan bentuk konjungsi yang

sama yaitu wa (s), dalam bahasa
Indonesia konjungsi wa (s) memiliki
kesepadanan yaitu ‘dan’ , namun dalam
kedua kutipan di atas tidak diartikan
demikian. Pada  kalimat  pertama
konjungsi wa (s) diartikan ‘maupun’
sedangkan pada kalimat kedua konjungsi
wa (s) diartikan dengan ‘begitu pula’.
Penerjemahan kedua konjungsi tersebut
berbeda dengan padanannya dalam bahasa
Indonesia, namun perbedaan tersebut
tidak mempengaruhi makna yang terdapat
pada kalimat tersebut.Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat variasi
penerjemahan konjungsi dari bahasa Arab
ke bahasa Indonesia.Adanya variasi
tersebut  tak  lepas  dari  teknik
penerjemahan yang dilakukan oleh
penerjemah  dalam menerjemahkan
konjungsi tersebut.

Teknik penerjemahan adalah cara
yang digunakan untuk mengalihkan pesan
dari bahasa sumber ke bahasa sasaran,
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dapat diterapkan dalam tataran kata, frasa,
klausa, dankalimat. Selain menguasai
kaidah-kaidah gramatikal kedua bahasa
tersebut, penerjemah harus menguasai
teknik-teknik menerjemahkan. Maka dari
itu, akan dibahas pula mengenai teknik-
teknik yang digunakan oleh penerjemah
dalam menerjemahkan konjungsi dalam
novel tersebut.

Berikut ini adalah jenis teknik
penerjemahan menurut Molina dan Albir
(2002:509); adaptasi (adaptation),
amplifikasi (amplification), peminjaman
(borrowing), kalke (calque), kompensasi
(compensation), deskripsi (description),

kreasi diskursif (discursive creation),
kesepadanan lazim (established
equivalent), generalisasi (generalization),
amplifikasi linguistik (linguistic
amplification), kompresi linguistik
(linguistic ~ compression),  terjemahan
harfiah (literal translation), modulasi

(modulation), partikularisasi
(particularization), reduksi (reduction),
subtitusi (subtitution), transposisi
(transposition), dan variasi (variation).

Berkaitan dengan bahasa dan
sumber data yang menjadi pokok
penelitian ini, yaitu bahasa Arab dan
terjemahannya yang terdapat dalam novel
F1 Sabili A'+-Taj (FST) karya Musthafa
Luthi al-Manfaluthi. Peneliti memilih
objek tersebut karena novel FST bercerita
tentang nasionalisme patriotik. Selain itu,
terdapat hal menarik dalam buku tersebut,
yaitu setting cerita yang menampilkan
penjajah  imperium Islam  terhadap
minoritas Kristen di negeri Balkan, tetapi
digunakan oleh al-Manfaluthi sebagai
penggugah semangat bagi umat muslim
yang dijajah bangsa Kristen. Sungguh,
sebuah teladan yang tidak saja unik, tetapi
juga memuat renungan yang mendalam.
Selain itu, terdapat beberapa variasi
penerjemahan konjungsi yang terdapat
dalam novel tersebut yang berkaitan
dengan pembahasan peneliti.

Berdasarkan penelusuran pustaka
yang telah dilakukan, terdapat beberapa
penelitian  yang  berkaitan  dengan
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pembahasan peneliti, diantaranya sebagai
berikut:

Pertama, penelitian yang
dilakukan oleh Supana tahun 2012, yang
berjudul “Kajian Terjemahan Penanda
Kohesi Pada Novel Wings Karya Danielle
Steel ke Dalam Bahasa Indonesia .
Disertasi. Program S3 Linguistik Minat
Utama  Penerjemahan,  Pascasarjana
Universitas Sebelas Maret, Surakarta.
Penelitian ini  mengkaji  terjemahan
penanda kohesi yang berfokus pada
perubahan, teknik penerjemahan dan
mengungkapkan kesepadanan makna serta
keterbacaan terjemahan penanda kohesi.

Kedua, penelitian yang dilakukan
olen Wahid Abdul Rohman tahun 2013
yang berjudul ~ “Analisis  Kohesi
Gramatikal ~ Konjungsi pada  Teks
Terjemahan Al-Quran Surah Al-Ahzab”.
Penelitian ini menganalisis bentuk kohesi
gramatikal konjungsi yang digunakan
pada teks terjemahan Al-Qur’an surah Al
Ahzab dengan cara mendeskripsikan dan
memaparkan jenis, bentuk dan makna
kohesi gramatikal konjungsi dalam teks
terjemahan Al-Qur’an surah Al-Ahzab.

Ketiga, penelitian yang dilakukan
oleh Norma Noviana, M.R. Nababan,
Riyadi Santosa pada tahun 2017 yang
berjudul “Analisis Terjemahan Penanda
Kohesi Pada Novel Diary Of A Wimpy
Kid: Cabin Fever Karya Jeff Kinney ke
dalam Bahasa Indonesia”. Penelitian ini
mengkaji tentang penanda kohesi yang
terdapat dalam novel Diary of a Wimpy
Kid.

Keempat, penelitian yang
dilakukan oleh Mahyudin Romadhan pada
tahun 2016 yang berjudul “Teknik
Penerjemahan Frasa Nomina dalam
Novel Mawakibul Achrar Karya Al-
Kailani”. Penelitian ini menganalisis
variasi terjemahan frasa nomina pada
novel Mawakibul Achrar.

Kelima, penelitian yang pernah
dilakukan oleh Anis dkk (2016) terkait
dengan Teknik dan Metode penerjemahan
Kalimat Nominal dan Kalimat Verbal
dalam Bahasa Arab. Penenlitian ini lebih
terfokus pada kajian kalimat dan belum
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menyentuh sama sekali kajian terkait
penerjemahan “konjungsi” dalam bahasa
Arab. Hal ini memberikan celah penelitian
(research gap) untuk kajian yang lebih
mendalam terkait dengan kajian teknik
penerjemahan  dalam bahasa Arab.
Penelitian di atas juga menunjukkan
bahwa pembahasan yang diangkat oleh
peneliti  belum pernah diteliti oleh
siapapun sebelumnya dan menunjukkan
bahwa penelitian ini merupakan karya asli
peneliti. Pada akhirnya, penelitian ini
akan membahas tentang hal yang terkait
dengan variasi penerjemahan unsur kohesi
gramatikal ~ konjungsi  dan  teknik
penerjemahannya dalam novel FST.

Teori dan Metodologi Penelitian
Berdasarkan  latar  belakang
masalah yang telah dijelaskan di atas,
maka permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)

Bagaimana variasi penerjemahan
konjungsi dari bahasa Arab ke bahasa
Indonesia. (2) Bagaimana teknik

penerjemahan yang digunakan dalam
menerjemahkan konjungsi dari bahasa
Arab ke bahasa Indonesia. Teori yang
akan diterapkan dengan penelitian ini
sejalan dengan rumusan masalah yang
akan dikaji. Pertama terkait dengan variasi
penerjemahan konjungsi dan kedua terkait
dengan elaborasi teknik penerjemahan
dalam proses penerjemahan konjungsi
dari bahasa Arab (L1) ke dalam bahasa
Indonesia (L2).

Penelitian ini termasuk dalam kajian
studi penerjemahan deskriptif kualitatif
(Sutopo, 2006:40), yang memusatkan
perhatian pada produk hasil terjemahan.
Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa
data yang berupa produk atau Kkarya
terjemahan dapat diperoleh dengan mudah
dan satuan lingual yang dapat dikaji
beragam. Pembatasan masalah ini
dimaksudkan untuk pembahasan yang
lebih jelas dan terarah. Pembahasan yang
dikehendaki oleh peneliti berupa enam
judul cerita dalam novel Fi Sabili A't-Tay;
Mata-mata, Constantin, Mahkota,
Persekongkolan, Cita-cita dan Rahasia.
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Selain itu satuan yang akan diteliti dalam
penelitian ini  berupa unsur kohesi
gramatikal konjungsi dalam wacana.
Penelitian tentang unsur kohesi gramatikal
konjungsi yang diteliti berupa variasi
bentuk penerjemahan dan teknik-teknik
yang digunakan penerjemah dalam
menerjemahakan unsur kohesi gramatikal
konjungsi dari bahasa Arab ke bahasa
Indonesia.

Pada akhirnya, penelitian ini akan
menggunakan dua teori, yaitu teori unsur

kohesi  gramatikal  konjungsi  yang
dikemukakan oleh Halliday dan Hasan
(1976) dan teori tentang teknik

penerjemahan yang dikemukakan oleh
Molina dan Albir (2002). Penelitian ini
merupakan sebuah penelitian deskriptif
kualitatif dan  merupakan studi kasus
yang menganalisa unsur kohesi gramatikal
konjungsi dan teknik penerjemahannya
pada novel FST.

Konjungsi adalah salah satu jenis
kohesi gramatikal yang dilakukan dengan
cara menghubungkan unsur yang satu
dengan unsur yang lain dalam wacana.
Unsur yang dirangkaikan dapat berupa
satuan lingual kata, frasa, klausa, kalimat
dan dapat juga berupa unsur yang lebih
besar dari itu.

Kohesi perangkaiannya dapat
dipilah menjadi empat, yaitu aditif,
adversatif, kausal, dan temporal (Halliday
dan Hasan, 1976:238).

a. Konjungsi adversatif, merupakan
konjungsi yang menghubungkan dua
klausa yang menyatakan kontras.
Penanda konjungsi ini antara lain;
akan tetapi, bagaimanapun juga, di
lain pihak.

b. Konjungsi aditif, merupakan
konjungsi yang berfungsi

memberikan Kketerangan tambahan
tanpa mengubah keterangan dalam
klausa atau kalimat sebelumnya.
Penanda dalam konjungsi ini antara
lain; dan, juga, atau, selain itu,
lebih dari itu.

Konjungsi temporal dapat terjadi jika
peristiwa-peristiwva  dalam  teks
berhubungan  secara  kronologis
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selama dalam proses kejadiannya.
Penanda dalam konjungsi ini antara
lain, pertama, ketika, awal mula.

Konjungsi kausal dapat terjadi karena
adanya hubungan sebab akibat yang
terjadi antara dua klausa. Penanda

dalam konjungsi ini antara lain;
karena, oleh Kkarena itu, sebab,
sehingga.

Adapun konjungsi dalam bahasa
Arab disebut dengan ‘athaf (_iks)l), Al-

Ghulayaini (2008:612) mendefinisikan
‘athaf sebagai berikut:
i)l pa

Al-‘athfu huwa tabi’'un yatawassathu
bainahuwa baina mathbii ihi charfun min
achrufil-‘athfi
“Satuan bahasa yang berada di tengah-
tengah antara yang mengikuti dan diikuti
yaitu salah satu dari huruf ‘athaf ”

Kemudian Al-Ghulayaini juga
menyebutkan huruf-huruf  ‘athaf yang
terbagi menjadi sembilan, yaitu :

é}-} .;6:} ;u.S\j j\}s\ LFQ 9 i Calosl) dj"i
S5 Y5 s el sl
Achrufil-‘athfi tis’atun wa hiya al-wawu

wal-fa 'u wa tsumma wa chatta wa aw wa
am wa bal wa la wa lakin

“Huruf-huruf  ‘athaf’ terbagi menjadi
sembilan, yaitu dan, lalu,
kemudian,hingga, atau, tetapi, bukan,
danakan tetapi”

Al-Ghulayaini (2008:613)
menjelaskan  tentang  fungsi  dari

kesembilan ‘athaf di atas, yakni sebagai
berikut:

No | Huruf Fungsi

1. 3 Untuk menyatakan
penggabungan secara
mutlak

2. ) Untuk menyatakan
urutan tanpa jeda.

3. % Untuk menyatakan urutan
disertai jeda waktu

4. & | Untuk menyatakan
hubungan sebab akibat
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Untuk menunjukkan
pilihan  dan terletak
setelah thalab (bisa pula
untuk makna
kebalikannya)

Untuk menunjukkan
pilihan :

— am muttashilah;
terdapat  hubungan
antara yang mengikuti
dan yang diikuti
am mungati’ah; tidak
ada hubungannya
antara yang mengikuti
dan yang diikuti

Untuk menunjukkan
kebalikan  atau  bisa
bermakna kebalikan
ungkapan sebelumnya

Kata yang mengikuti
berlawanan  maksudnya
dengan yang diikuti

Untuk menyatakan
pengeculian terhadap kata
yang mengikuti dengan
syarat kata yang diikuti
berupa mufrad

Tabel 1.1 fungsi konjungsi dalam

bahasa Arab
Dalam  penelitian  ini  data
dikumpulkan dengan menggunakan teknik

sampling, yakni teknik pengambilan
sampel dari anggota populasi yang
dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam
populasi tersebut (Sugiyono, 2001:57).
Setelah dikumpulkan data dikelompokkan
sesuai jenis konjungsi dan teknik masing-
masing, lalu data yang telah
dikelompokkan siap untuk dianalisis.
Pada tahap analisis, peneliti menggunakan
teori Miles dan Hubermen (1984:16) yang
membagi  aktivitas analisis meliputi
reduksi data (data reduction), penyajian
data (data display), dan verifikasi
(conclusion drawing). Pada tahap reduksi
data, peneliti meringkas data pertama
yang didapat kemudian memilih data yang
relevan dengan pembahasan. Kemudian
pada tahap penyajian data peneliti
mengorganisir hasil dari reduksi data yang
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telah dilakukan pada tahap awal. Lalu
tahap terakhir adalah verifikasi. Pada
tahap ini, peneliti menarik kesimpulan
berdasarkan temuan dan melakukan
verifikasi data, kemudian tahap terakhir
adalah  datadiinterpretasikan ~ dalam
penelitian ini.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Variasi Penerjemahan Unsur Kohesi
Gramatikal Konjungsi
Penelitian ini akan membahas
variasi penerjemahan konjungsi yang
berjumlah empat variasi, yakni
konjungsi adversatif, konjungsi aditif,
konjungsi temporal, dan konjungsi
kausal.
1. Konjungsi adversatif
Konjungsi  adversatif  adalah
konjungsi yang menghubungkan dua
gagasan yang menyatakan kontras
atau berlawanan maksud antara yang
mengikuti dan yang diikuti.

BU e il ()
bl 56 1 38
:SJj (}';é\;jl }a)°_._/§\

Bsa | Sebenarnya ia bukanlah

seorang Bohemia
sebagaimana
pengakuannya kepada

perajurit, tetapi seorang
perwira tinggi Turki yang
bernama lbrahim Bek.
(Al-Manfaluthi,2001:11)

Konjungsi bal dalam kalimat di
atas merupakan konjungsi adversatif
yang menyatakan  pertentangan.
Konjungsi bal tersebut menyatakan
pertentangan yang berfungsi istidrak
atau untuk membatasi konteks yang
terdapat pada kalimat di atas (Al-
Munjid, 1986:46). Jadi, konjungsi
bal berfungsi sebagai istidrak apabila
terletak setelah charfu nahy atau
charfu nafy.

Konjungsi bal pada kalimat di
atas diartikan menjadi ‘tetapi’ dalam
kalimat Bsa yang juga memiliki arti
pertentangan. Sehingga
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penerjemahan konjungsi bal yang
diartikan menjadi ‘tetapi’ dalam Bsa
memiliki makna sama sebagaimana
makna dalam Bsu, yaitu
pertentangan. Maka penerjemahan
tersebut dapat dinyatakan sebagai
penerjemahan yang sepadan.

2. Konjungsi Aditif

Konjungsi aditif adalah
konjungsi yang berfungsi
memberikan keterangan tambahan
tanpa mengubah keterangan dalam
kalimat sebelumnya.

Bsu SOl B 85 e
O35%s fasd g il b
(5SL) gl

Bsa Suatu malam, para
prajurit Balkan
berkumpul di
perkemahan sambil
bersenang senang.
Mereka minum,
menyanyi dan menari
dengan diiringi gitar yang
dimainkan oleh seorang
pemusik  miskin  dari
Bohemia bernama Banko
(Al-Manfaluthi, 2001:4)

Unsur kohesi konjungsi wa
dalam kalimat tersebut diterjemahkan
‘dan’ dalam kalimat Bsa. Terjemahan
unsur kohesi wa tersebut adalah
‘dan’  (Al-Munawwir, 1997:1531).
Penerjemahan unsur kohesi
konjungsi wa  menjadi  ‘dan’
merupakan unsur kohesi aditif yang
menyatakan hubungan penambahan.
Kalimat sesudah unsur  kohesi
konjungsi wa tersebut menyatakan
tentang kegiatan prajurit Balkan yang
ditambahkan pada kegiatan prajurit
Balkan yang terdapat pada kalimat
sebelum unsur kohesi konjungsi
tersebut.
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3. Konjungsi Temporal

Konjungsi  temporal  adalah
konjungsi yang berfungsi untuk
menyatakan suatu hubungan

kronologis dan rangkaian-rangkaian
peristiwa yang ada atau terjadi di
dalam teks serta terdapat suatu hasil.

BoU | s, gl Vot 35 6 (@)
wls g8 Lo ols % (b)

OR L )

Bsa (@ Lalu Constantin

melepaskan bajunya (b)
kemudian duduk di Kkursi

dengan tenang sambil
istirahat. (Al-Manfaluthi,
2001:49)

Kohesi konjungsi tsumma dalam
kalimat di atas merupakan unsur
kohesi  konjungsi temporal yang
merangkaikan kalimat pertama (a)
dan kalimat kedua (b) yang berisi
peristiwa yang berurutan. Kalimat (a)
menyatakan  kegiatan  Constantin
yang melepas bajunya. Adapun
kalimat (b) menyatakan peristiwa
selanjutnya, yaitu Constantin duduk
di kursi sambil beristirahat. Unsur
kohesi konjungsi tsumma tersebut
berfungsi untuk menyatakan
peristiwa yang berurutan  (Al-
Ghulayaini, 2008:613).

4. Konjungsi Kausal

Konjungsi kausal adalah
konjungsi yang menghubungkan dua
gagasan yang mempunyai hubungan
sebab-akibat.

Bsu 9:3‘; » 3 :}‘f :f{;j 2 Wh;
4 53 e b 2l
Gt o sl ol
4l 40 s &35 Es g
Bsa | Cita-cita yang indah itu

telah lama tersimpan di
hati putri Baziled,
kemudian disiram dengan
keindahan dan kecantikan
parasnya
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sehinggamemenuhi relung
hatinya.  (Al-Manfaluthi,
2001:15)

Konjungsi  chatta di  atas
diartikan menjadi ‘sehingga’ dalam
kalimat Bsa. Padanan konjungsi
chatta dalam Bsa adalah ‘sehingga’
(Al-Munawwir, 1997:236). Maka
terjemahan konjungsi kausal chatta
pada kalimat tersebut merupakan
penerjemahan yang sepadan dan
memiliki makna kausatif.

. Teknik Penerjemahan Unsur Kohesi

Gramatikal Konjungsi

Dalam penelitian ini, peneliti
menemukan delapan teknik yang
digunakan penerjemah dalam

menerjemahkan konjungsi dari bahasa
Arab ke bahasa Indonesia. Adapun
beberapa contoh dari teknik tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Teknik Harfiah

Teknik harfiah merupakan teknik
penerjemahan suatu kata atau
ungkapan secara kata perkata
(Molina dan Albir, 2002:509).

BsUu | Lo o8 34435 54T

Bsa | Wajahnya merah

membara dan jantung

berdetak cepat sekali. (Al-
Manfaluthi, 2001:56)

Kalimat di atas merupakan

penerapan teknik harfiah yang

digunakan pada konjungsi aditif
/wa/. Padanan dari konjungsi aditif ,
/wa/ adalah ‘dan’ (Al-Munawwir,

1997:1531). Konjungsi di atas
diterjemahkan pula menjadi ‘dan’
oleh penerjemah sehingga
penerjemahan s  /wa/di  atas

diterjemahkan secara harfiah.
2. Teknik Reduksi

Teknik Reduksi merupakan teknik
penerjemahan dengan
mengimplisitkan informasi karena
komponen maknanya sudah termasuk
dalam bahasa sasaran, dengan kata
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lain digunakan dalam pemadatan
informasi dari Bsu ke Bsa.

Bsu (:‘g'fd}b s E

s ole

& 0¥asg

is gl Gl sl

(U:LJ ("”33)“ 3

Mereka duduk-duduk
sambil membicarakan
peristiwa penting yang
belum lama terjadi.
(Al-Manfaluthi,
2001:4)

Bsa

Teknik reduksi di atas digunakan
pada penerjemahan konjungsi
temporal  berupa ¥  /tsumma/.

Konjungsi ~ tsumma  mempunyai
padanan dalam bahasa Indonesia
yaitu ‘kemudian’ atau ‘selanjutnya’
(Al-Munawwir, 1997:157). Kalimat
di atas jika diartikan secara leksikal
menjadi ‘kemudian mereka duduk-
duduk sambil membicarakan
peristiwa penting yang belum lama
terjadi’. Namun, dalam
penerjemahan di atas, penerjemah
menghilangkan konjungsi
‘kemudian’.

3. Teknik Kreasi Diskkursif dan

Amplifikasi Linguistik

Teknik kreasi diskursif
merupakan teknik dengan
penggunaan suatu padanan temporer
yang di luar konteks atau tak
terprediksikan. Dengan kata lain
teknik penerjemahan kreasi diskursif
adalah teknik yang berupaya untuk
menentukan  atau  menciptakan
sebuah padanan sementara yang
benar-benar diluar konteks yang tak
terprediksi dan mengalihbahasakan
Bsu yang tidak sesuai dengan data
Bsa. Padanan yang digunakan pun
tidak sesuai dengan Bsu, akan tetapi
makna yang tidak terduga ini
menjadikan penerjemahan terlihat
alami, mudah dipahami dan tidak
kaku.
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Teknik kreasi diskursif yang
ditemukan peneliti berjumlah 7 data,

yang digunakan dalam
menerjemahkan konjungsi adversatif,
konjungsi  aditif, dan konjungsi
temporal.

3.1 Teknik kreasi diskursif pada
konjungsi adversatif

Bsu | gla #ou) J58 1 &) &3y
(.5};T -3 e :SJ o//'?’.if
Bsa | Bangsa yang tidak mau

memperbaiki keadaannya
dengan kekuatan sendiri,
mustahil kalau bangsa lain
memperbaikinya.(Al-
Manfaluthi, 2001:40)

Kalimat di atas merupakan
penerapan dari teknik kreasi
diskursif pada konjungsi
adversatif. Konjungsi adversatif
Y /la/ pada kalimat di atas

memiliki padanan dalam bahasa
Indonesia yaitu ‘tidak’ (Al-
Munawwir: 1997:1245),
sedangkan dalam kalimat di atas
konjungsi /a diterjemahkan oleh
penerjemah  tidak ekuivalen
secara leksikal.

Teknik ini digunakan oleh
penerjemah dengan maksud agar
kalimat tersebut lebih hidup,
selain itu susunan penerjemahan
tersebut lebih familiar dalam
Bsa dari pada hanya diartikan
secara leksikal saja. Data yang
ditemukan dalam teknik kreasi
diskursif yang digunakan pada
konjungsi  adversatif ~ hanya
berjumlah 1 data.

3.2 Teknik kreasi diskursif pada
konjungsi aditif

BSU :LFLZ.S\:J ,,ﬁ/ 4.0./" :)o}/é’ﬁ 6;:.?

Bsa | Kalian telah mengetahui
hubunganku dengan
panglima Brankomir,

beqgitu pula dengan
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kedudukanku  disisinya
(Al-Manfaluthi, 2001:9)

Kalimat di atas merupakan
penerapan teknik kreasi
diskursif pada konjungsi aditif
berupa , /wa/. Konjungsi wa
tersebut  memiliki  padanan
dalam bahasa Indonesia yaitu
‘dan’ (Al-Munawwir,
1997:1531). Namun  pada
penerjemahan di atas
diterjemahkan menjadi ‘begitu
pula  dengan’.  Terjemahan
tersebut  tidaklah  sepadan
dengan arti leksikal bahkan
menyimpang jauh, tetapi masih
memiliki makna yang sama
yaitu menambahkan keterangan
sebelumnya. Data teknik kreasi
diskursif pada konjungsi aditif
ditemukan data 5 data.

3.3 Teknik kreasi diskursif pada
konjungsi temporal

Bsu P A TR Py
L o G LA ¢ &=
Jy Wi Gl F ok

A Lg;,}Q\

Bsa | Lalu  keduanya  pun
menyerah  kepada rasa
kantuk. Akhirnya kedua
orang itu tertidur lelap.
(Al-Manfaluthi, 2001:12)

Kalimat di atas juga
merupakan penerapan teknik
kreasi diskursif.Teknik tersebut
diterapkan  pada  konjungsi
temporal berupa # /tsumma/.

Konjungsi  tsumma  memiliki
padanan dalam bahasa Indonesia
yaitu ‘kemudian’ (Al-
Munawwir, 1997:157). Pada
kalimat  tersebut  konjungsi
tsumma diterjemahkan menjadi
‘akhirnya’. Penerjemahan
tsumma menjadi  ‘akhirnya’
adalah penerjemahan yang tidak
sepadan dan tidak ekuivalen
dengan arti leksikalnya. Namun

meski  tidak sepadan, Kkata
‘akhirnya’ dalam bahasa
Indonesia  memiliki  makna
hubungan  kronologis  sama
dengan makna dalam Bsu. Data
teknik kreasi diskursif yang
diterapkan  pada  konjungsi
temporal terdapat 1 data.

Teknik  Amplifikasi  Linguistik
merupakan teknik yang
menambahkan satu atau beberapa
kata dalam suatu penerjemahan.
Hal ini dimaksudkan guna untuk
memperjelas pesan yang terkandung
dalam Bsu.

Bsu g ddu i i
Bl o 33 Y5 ol

Zo-,

Zo”,
(£33

Bsa |la senang melihatmu
memperoleh kebaikan
seperti yang diinginkan
bagiku dan dirinya. Dia
tidak akan berbuat untuk
mengecewakan Kkita. (Al-
Manfaluthi, 2001:30)

Kalimat di atas merupakan salah
satu contoh  penerapan  teknik
amplifikasi linguistik yang
ditemukan oleh peneliti. Dari data
kalimat di  atas, penerjemah
menerjemahkan  konjungsi  Y/la/

menjadi  ‘tidak akan’, padahal
padanan konjungsi la pada Bsa
adalah  ‘tidak’ (Al-Munawwir,
1997:1245). Dengan  demikian,
penerjemah  menambahkan  kata
‘akan’ pada Bsa yang tidak terdapat
dalam Bsu. Menurut peneliti,
penambahan kata tersebut
dimaksudkan agar memperjelas dan
mempermudah kalimat untuk
dipahami dalam Bsa daripada hanya
diterjemahkan secara harfiah semata.
4. Teknik Kesepadanan Lazim
Teknik kesepadanan lazim
merupakan teknik  penerjemahan
dengan penggunaan istilah yang telah
lazim digunakan, baik dalam kamus
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maupun dalam bahasa sasaran
sebagai padanan dari Bsu tersebut.

P

& ) e 8 o

RPN N R e

Bsu

Bsa | Sesungguhnya engkau
adalah pedagang budak
yang amat rendah,yang
dapat menjual hamba
sahanyanya di  pasar
budak, bahkan lebih hina
dari pedagang budak. (Al-
Manfaluthi, 2001:7)

Kalimat di atas merupakan
penerapan dari teknik kesepadanan
lazim yang digunakan pada
konjungsi adversatif . /bal/. Arti

leksikal dari konjungsi adversatif bal
adalah ‘tetapi’, namun dalam kalimat
di atas diterjemahkan menjadi
‘bahkan’. Penerjemahan konjungsi
bal menjadi ‘bahkan’ merupakan
penerjemahan yang tepat Kkarena
dalam konteks kalimat tersebut, kata
‘bahkan’ lebih lazim digunakan
dalam Bsa daripada kata ‘tetapi’.
Dengan demikian, maksud dari
penerjemah  menggunakan teknik
kesepadanan lazim pada konjungsi di
atas adalah untuk menyesuikan
dengan konteks yang ada dalam Bsa.
5. Teknik Transposisi

Teknik transposisi merupakan
teknik dengan penggantian grammar.
Teknik ini sama dengan teknik
pergeseran Kategori, struktur dan
unit. Data teknik transposisi hanya
digunakan 4 kali atau 4,88% dari
keseluruhan data yaitu digunakan
dalam menerjemahkan konjungsi
adversatif, konjungsi aditif,
konjungsi kausal. Teknik tersebut
tidak ditemukan dalam penerjemahan
konjungsi temporal.

5.1. Teknik  transposisi  pada

konjungsi adversatif

Bsu V5 el By o-d §)

z

Bsa | Dia bukan orang miskin

yang meminta-minta. (Al-
Manfaluthi, 2001:50)

Kalimat di atas merupakan
penerapan dari teknik transposisi
pada konjungsi adversatif v /lal.

Konjungsi Ia tersebut mengalami
pergeseran tempat pada Bsa, jika
di artikan secara leksikal kalimat
tersebut menjadi ‘sesungguhnya
dia bukan peminta-minta wahai
tuanku, dan bukan orang miskin’.
Kata ‘bukan orang miskin’
terletak di akhir kalimat pada Bsu,
namun setelah  diterjemahkan
dalam Bsa kata ‘bukan orang
miskin>  berpindah di awal
kalimat.

Perpindahan tersebut
dimaksudkan oleh penerjemah
untuk membuat kalimat di atas
lebih  sederhana dan mudah
dipahami  oleh  pembaca.Data
teknik penerjemahan transposisi
pada konjungsi adversatif
ditemukanoleh penulis berjumlah
2 data.

5.2. Teknik transposisi pada
konjungsi aditif

BSU | s G321 &) Jgks o

S5 il B L) 5 250 1

eV A e
Bsa | Apakah kau ingin
mengatakan bahwa

panglima kita saat ini
telah  berubah menjadi
kerdil dan tidak berguna
?. (Al-Manfaluthi,
2001:10)

Kalimat di atas merupakan
penerapan teknik transposisiyang
digunakan pada konjungsi , /wa/.

Konjungsi wa tidak mengalami
perubahan penerjemahan, namun
mengalami perubahan tataletak
pada Bsa. Konjungsi wa di atas
diterjemahkan tidak sesuai dengan
letak pada Bsu.
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5.3. Teknik

Pada kalimat di atas konjungsi
wa pada Bsu terletak sebelum
kata ‘menjadi kerdil’, namun pada
terjemahan Bsa konjungsi ‘dan’
tersebut diletakkan oleh
penerjemah sesudah kata ‘menjadi
kerdil’. Hal tersebut termasuk
dalam teknik transposisi yang
merubah tata letak konjungsi.

trasnposisi
konjungsi kausal

pada

BsU | ol dwadh Gl o s
sl L0 5 G

93 5 sy

Bsa | Hai raja yang lemah dan

hina!  Sampai  kapan
engkau akan menjual

tanah airmu dan putra-
putranya kepada musuh-
musuhmu. (Al-
Manfaluthi, 2001:6)

Kalimat di atas juga
merupakan  penerapan  teknik
transposisi, namun  digunakan
pada konjungsi yang berbeda,
yakni konjungsi kausal. Pada
kalimat di atas konjungsi kausal
berupa s~ /chatta/ terletak di awal

kalimat, namun penerjemahan
dalam Bsa berpindah di tengah
kalimat. Arti leksikal dari kalimat
tersebut adalah ‘sampai kapan
wahai raja yang lemah dan hina,
engkau akan menjual tanah airmu
dan putra-putranya kepada
musuh-musushmu?’. Pada Bsa
kalimat di atas diterjemahkan oleh
penerjemah menjadi ‘Hai raja
yang lemah dan hina! Sampai
kapan engkau akan menjual tanah
airmu dan putra-putranya kepada
musuh-musuhmu’.

Perpindahan konjungsi pada
kalimat di atas digunakan oleh
penerjemah  karena  susunan
tersebut  lebih  berterima di
kalangan Bsa dari pada hanya
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diartikan secara leksikal saja.
Dengan begitu penerjemah lebih
mempertahankan tata bahasa yang
ada dalam Bsa.

6. Teknik Kompresi Linguistik

Teknik  kompresi  linguistik
merupakan teknik dengan
mensintesis elemen linguistik yang
ada menjadi lebih sederhana karena
sudah dapat dipahami, teknik ini
hampir sama dengan teknik reduksi
hanya saja teknik ini  tidak
sepenuhnya menghilangkan elemen
yang ada namun menggantinya
dengan kata atau ungkapan yang
lebih sederhana.

Teknik  kompresi  linguistik
digunakan sebanyak 6 kali atau
7,31%. Teknik tersebut digunakan
dalam menerjemahkan konjungsi
adversatif, konjungsi aditif,
konjungsi kausal.

6.1. Teknik kompresi linguistik pada
konjungsi adversatif

Bsu S 0555 L s 9

Bsa | Tetapi jangan kau
tanyakan bagaimana hal
itu akan terjadi. (Al-
Manfaluthi, 2001:36)

Kalimat di atas merupakan
penerapan teknik kompresi linguistik
yang digunakan pada konjungsi
adversatif v /lal. Konjungsi la

memiliki padanan dalam Bsa yakni
‘tidak’ (Al-Munawwir, 1997:1245).
Jika kalimat tersebut diartikan secara
leksikal maka akan menjadi ‘dan
tidak kamu tanyakan  padaku
bagaimana hal itu akan terjadi’. Arti
secara leksikal tersebut kurang
berterima dalam Bsa, selain itu
maksud dari konteks tersebut juga

kurang tepat. Maka dari itu
penerjemah  menggunakan teknik
kompresi linguistik dengan

mengganti unsur konjungsi dengan
tanda imperatif yaitu ‘jangan’.
Penerjemahan tersebut lebih
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berterima dan lebih sepadan dengan

maksud dari kalimat Bsu di atas.

6.2. Teknik kompresi linguistik pada
konjungsi aditif

BoU | e a5 1 @)
2B (b)) L

<3y 338V (e Lzl

Bsa | Meskipun engkau bukan
raja yang duduk di atas
singgasana, tetapi
engkaulah  raja  yang
bersemayam di  hati
seluruh rakyat.  Al-

Manfaluthi, 2001:33)

Kalimat di atas merupakan
penerapan teknik kompresi linguistik
pada konjungsi aditif olfal.
Konjungsi fa tersebut memiliki
padanan pada Bsa yakni ‘lalu’. Jika
diartikan secara leksikal, maksud dari
kalimat di atas akan sulit untuk
dipahami  karena makna  dari
konjungsi ‘lalu’ adalah penambahan
keterangan. Adapun yang dimaksud
dalam konteks di atas adalah
pernyataan kontras antara kalimat
pertama (a) dan kalimat kedua (b).

Maka dari itu penerjemah
menggunakan  teknik  kompresi
linguistik dengan mengubah

konjungsi ‘lalu’ dengan konjungsi

‘tetapi’ yang sesuai dengan maksud

konteks tersebut. Sehingga

menyebabkan perubahan dari makna

aditif menjadi adversatif.

6.3. Teknik kompresi linguistik pada
konjungsi kausal

BSU | ) IE6 o 2 O 5=

Bsa | Setelah hilang dari
pandangan mata,
pangeran Brankomir
kembali ke  benteng
pertahanan dengan
perasaan goncang. (Al-
Manfaluthi, 2001:34)
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Kalimat di atas juga merupakan
penerapan dari teknik kompresi
linguistik, teknik tersebut digunakan
pada konjungsi kausal. Konjungsi
kausal s~ /chatta/ memiliki padanan

dalam Bsa yakni ‘sehingga’ dan
‘sampai’ (Al-Munawwir, 1997:236).
Jika konjungsi di atas diartikan
secara leksikal, maka susunan
tersebut akan kurang berterima dalam
Bsa. Sehingga penerjemah mengganti

konjungsi ‘sehingga’ dengan
konjungsi yang sesuai dengan
maksud kalimat di atas yakni
‘setelah’.  Dengan  penggantian
tersebut maksud dari Bsu dapat
dipahami dalam Bsa.
7. Teknik Kalke

Teknik  penerjemahan  kalke

merupakan teknik yang merujuk pada
penerjemahan secara literal. Calque
techniques is literal translation of a
foreign word or phrase; it can be
lexical or structural. (Molina and
Albir, 2002:510) . Dengan kata lain
teknik kalke adalah teknik dengan
cara mentransfer kata atau frasa
secara harfiah dari bahasa sumber ke
bahasa sasaran baik secara leksikal

maupun  struktural. Teknik ini
mengacu pada terjemahan yang
bersifat harfiah kata demi kata

diterjemahakan sesuai dengan makna
leksikal atau struktural. Dalam
penelitian ini, teknik kalke digunakan
sebanyak 5 kali dan terdapat pada
penerjemahan konjungsi adversatif,
konjungsi temporal dan konjungsi
kausal.

7.1. Teknik kalke pada konjungsi
adversatif

A< /}é .02 Yol
Bsu | Jos 5 Y w2

el BT ER LR

Kalaulah bukan karena
kedudukan panglima
sebagai ayah yang harus
dihormati, keanggunannya
sebagai orangtua atau

Bsa
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peranannya dalam sejarah
tentu sudah diungguli oleh
putranya. (Al-Manfaluthi,

2001:13)
Kalimat di atas merupakan
penerapan  teknik  kalke  pada

konjungsi adversatif berupa v /lal.

Konjungsi tersebut diartikan secara
leksikal oleh penerjemah
menggunakan teknik kalke, karena
penerjemahan menggunakan teknik
tersebut  mempermudah  pembaca
dalam Bsa untuk memahami maksud
dari kalimat di atas. Penggunaan
teknik  kalke ini  menyebabkan
terjemahan pada Bsa sesuai dan
sepadan dengan Bsu secara harfiah,
dengan  demikian  tidak  ada
perubahan antara Bsa dan Bsu dalam
kalimat di atas. Data yang ditemukan
oleh penulis pada teknik kalke yang
digunakan pada konjungsi adversatif
adalah 2 data.

7.2. Teknik kalke pada konjungsi

temporal
Bsu | G Gl s aw gy €
S g S ol
Bsa | Lalu engkau bangga
duduk diatas singgasana
yang megah  sebagai
maharaja. (Al-Manfaluthi,
2001:7)
Kalimat di atas juga

menggunakan teknik kalke namun
digunakan pada konjungsi kausal #

ftsumma/. Konjungsi tersebut juga
diartikan  secara  harfiah  oleh
penerjemah menjadi ‘lalu’.
Penerjemahan  konjungsi tsumma
menjadi ‘lalw’ merupakan
penerjemahan menggunakan teknik
kalke. Penggunaan teknik tersebut
sekilas  mirip  dengan  teknik
penerjemahan harfiah, hanya saja
teknik kalke menerjemahkan sepadan
dengan makna leksikal maupun
struktural dari Bsu.
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7.3. Teknik kalke pada konjungsi

kausal

BSU | gral B b g b
el

Bsa | Tunggulah sampai

penjaga itu pergi untuk
diganti dengan yang lain.
(Al-Manfaluthi, 2001:55)

Kalimat diatas adalah penerapan
teknik kalke yang digunakan pada
konjungsi  kausal.  Teknik ini
merupakan teknik terakhir yang
ditemukan oleh penulis. Konjungsi
s~Ichattal diatas diterjemahkan oleh
penulis menjadi ‘sampai’.
Penerjemahan  konjungsi  diatas
menggunakan teknik penerjemahan
kalke dimaksudkan agar pesan yang
ada dalam Bsu tersampaikan dengan
baik pada Bsa. Oleh karena itu tidak
ada perubahan penerjemahan dari
Bsu ke Bsa.

Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah
diperoleh dan hasil analisis mengenai
variasi bentuk penerjemahan dan teknik-
teknik  penerjemahan  unsur  kohesi
gramatikal konjungsi pada novel FST
karya Musthafa Luthfi al-Manfaluthi,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.

Pertama, terdapat empat variasi
kojungsi yang terdapat dalam 82 data
yang ada dalam penelitian ini. Keempat
variasi ~ konjungsi  tersebut  adalah
konjungsi adversatif, konjungsi aditif,
konjungsi temporal, dan konjungsi kausal.
Bentuk dari konjungsi adversatif ada tiga,
yaitu /@, bal, dan lakin. Bentuk dari
konjungsi aditif ada tiga, yaitu wa, fa, dan
am. Bentuk dari konjungsi temporal
adalah tsumma, dan bentuk dari konjungsi
kausal adalah chatta.

Variasi penerjemahan unsur kohesi
konjungsi dalam novel FST, vyaitu;
Konjungsi adversatif yang diterjemahkan
menjadi “tidak”, “tetapi”, dan “bahkan”;
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konjungsi aditif yang diterjemahkan
menjadi “dan”, “lalu”, dan “maupun”;
konjungsi temporal yang diterjemahkan
menjadi “kemudian” dan “akhirnya”;
konjungsi kausal yang diterjemahkan
menjadi “sehingga” dan “sampai”.

Kedua, teknik penerjemahan
konjungsi dalam penelitian ini hanya
terdapat 8 teknik. Delapan teknik tersebut
adalah: (1) teknik harfiah, (2) teknik
reduksi, (3) teknik kreasi diskursif, (4)
teknik amplifikasi linguistik, (5) teknik
kesepadanan lazim, (6) teknik transposisi,
(7) teknik kompresi linguistik, dan (8)
teknik kalke. Dari 82 data yang
ditemukan, terdapat 29 data teknik harfiah
(35,36%), 19 data teknik reduksi
(23,17%), 7 data teknik kreasi diskursif
(8,53%), 6 data teknik amplifikasi
linguistik  (7,31%), 6 data teknik
kesepadanan lazim (7,31%), 4 data teknik
transposisi  (4,88%), 6 data teknik
kompresi linguistik (7,31%), dan 5 data
teknik kalke (6,1%).
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